
 



pola. Pola kebisingan itu sendiri akan membentuk 

karakter dan mengidentifikasi pada kelasnya. Pada 

pola tersebut dapat mengklasifikasikan beberapa 

karakter dan beberapa jenisnya. Kebisingan 

kendaraan adalah semacam sinyal stokastik. Sinyal 

stokastik didefinisikan sebagai sinyal stasioner. 

Untuk mengetahui mesin kendaraan yang bergerak 

sebagai sinyal stasioner dengan baik, maka mesin 

harus menyala.  

Dan pada penelitian [5] oleh Stanković, Ljubiša, 

and Johann F. Böhme, sinyal suara yang terbawa 

dengan struktur dan tekanan  digunakan untuk 

efisiensi pembakaran dalam kontrol mesin. kontrol 

ini meningkatkan efisiensi, mengurangi polusi, 

kebisingan dan  melindungi terhadap ketukan. 

Ketukan ini adalah pembakaran abnormal yang 

menyebabkan kenaikan suhu dan ketukan yang cepat. 

Pendeteksiannya merupakan masalah yang penting 

karena seringnya terjadi ketukan dapat menyebabkan 

hancurnya mesin dengan mudah, dengan mudah juga 

menurunkan performa pada titik yang sesuai didalam 

silinder. Namun sensor tekanan ini tidak cukup kuat, 

dikarenakan batas usia dan pemakaian yang sering. 

I. METODOLOGI PENELITIAN 

a. Alur Penelitian 

 

Gambar 1. Diagram alur penelitian 

b. Pengambilan Sampel 

Pengambilan sample ini dilakukan dalam 

beberapa tahapan dengan memperhatikan beberapa 

aspek yang ada pada mesin bis. Mulai dari 

pengecekan mesin bis hingga proses perekaman. 

Disiapkan  alat pendukung pengambilan data berupa 

alat perekam, alat tulis, handsfree, telepon genggam, 

dan beberapa bagan data untuk mencatat hasil 

rekaman pada suara mesin bis. 

Pada pengambilan sample rekaman ini dilakukan 

pada mesin bis bagian belakang dan depan. Yang 

mana pada masing – masing mesin diambil sample 

dikeseluruhan bagian. dengan jarak perekaman 

sejauh 1 meter dan dalam waktu antara 15 detik 

hingga 25 detik. Perekaman ini dilakukan dalam 

keadaan mesin menyala. Perekaman dilakukan 

setelah mesin menyala selama 10 menit hingga 15 

menit. Hal ini dilakukan agar perekaman 

mendapatkan hasil suara yang konstan tanpa adanya 

torsi tambahan. 

c. Pemilahan Data 

Pada saat pengelompokan data hal yang dilakukan 

pertama kali adalah pemetaan terhadap unit bis yang 

akan dilakukan perekaman. Dengan melihat kondisi 

mesin unit bis layak atau tidak untuk dilakukan 

perekaman. Serta melihat keadaan sekitar dengan 

tingkat kebisingannya. Karena faktor inilah yang 

menentukan valid tidaknya data yang diperoleh 

setelah melakukan perekaman pada mesin bis 

tersebut. Data yang valid dari perekaman adalah hasil 

rekaman yang masuk dalam alat perekam adalah 

hanya suara mesin bis tanpa ada suara lain yang 

menggangu proses perekaman. Data yang tidak valid 

adalah data yang pada hasil perekaman terganggu 

oleh suara – suara lain yang ada pada sekitar unit bis. 

Seperti mesin lain yang menyala atau suara – suara 

lainnya. Pemilihan data yang pada sumber yang sama 

dilakukan beberapa kali. Karena gangguan dari suara 

– suara sekitar maka dilakukan pemilihan data yang 

tidak terkontaminasi oleh suara – suara disekitar unit 

bis yang dilakukan proses perekaman. Proses 

perekaman sendiri memakan waktu yang cukup lama, 

ini terkait ketersediaan unit bus yang ada digarasi. 

Karena proses perekaman yang dilakukan 

membutuhkan unit yang benar – benar layak jalan, 

dan disebabkan banyaknya armada dalam perbaikan, 

maka membutuhkan waktu yang cukup lama. Pada 

pemilihan data ini, dibuat tabel yang berisikan 

spesifikasi mesin, tipe mesin, isi silinder mesin, 

jumlah silinder, dan kilometer pada bis tersebut. 

Dalam pengelompokan data ini, penulis juga 

memetakan besaran suara bis yang timbul serta 

memindahlan kedalam table yang telah dibuat. 

d. Analisis di Kawasan Frekuensi 

Analisis di kawasan frekuensi dapat dilakukan 

dengan menggunakan Fourier Transform. 

Pengaplikasian Fourier Transform menjadi sebuah 

instrumen untuk analisis di kawasan frekuensi dapat 

diwujudkan menjadi spektrum. Untuk 

perancangan spektrum, dapat menggunakan algoritma 

FFT (Fast Fourier Transform). Penggunaannya dapat 

beroperasi secara paralel dengan lebih cepat, jadi 

untuk kebutuhan algoritma FFT yang membutuhkan 

hasil dari analisis frekuensi yang cukup detail maka 

komputasinya juga semakin kompleks.  



Pada analisis sistem frekuensi ini, didapati 

berbagai hasil setelah melakukan proses perekaman. 

Dari 10 sample yang diambil, masing – masing mesin 

bis menghasilkan frekuensi penyususn yang berbeda 

– beda. Mulai dari 3 frekuensi penyusun hingga 8 

frekuensi penyusun. Dari analisis yang dilakukan, 

frekuensi penyusun dipengaruhi oleh jauhnya jarak 

yang telah ditempuh oleh bis tersebut dikarenakan 

getaran pada mesin bis membentuk sinyal yang telah 

dikonfersi pada MATLAB. Spektrum frekuensi 

sendiri adalah susunan pita frekuensi yang 

mempunyai frekuensi lebih kecil dari 3000 GHz 

sebagai satuan getaran gelombang elektromagnetik 

yang merambat dan terdapat dalam ruang, udara, dan 

antariksa. Dijelaskan seperti gambar 2. 

 
Gambar 2. Analisis dikawasan frekuensi 

e. Perhitungan Korelasi 

1. Korelasi Koefisien 

Rumus perhitungan korelasi koefisien 

menggunakan nilai rata – rata, simpangan baku dan 

jumlah pasangan data. Koefisien korelasi 

dilambangkan dengan huruf rho kecil (r). Untuk 

mencari nilai korelasi koefisien dapat menggunakan 

Persamaan 1 

  
             

                             
 

(1) 

Dimana: 

n : jumlah titik pasangan (X,Y) 

X : nilai variabel 1 

Y : nilai variabel 2 

2. Cross correlation 

Secara matematis, cross correlation dapat 

digunakan untuk menyatakan kemiripan dua pola. 

Untuk mencari nilai cross correlation dapat 

menggunakan Persamaan 2 
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(2) 

Dimana: 

C : cross correlation 

x(t) : panjang x 

x(y) : panjang y 

τ      : indeks 

II. HASIL DAN ANALISIS 

a. Hasil Pengambilan Sampel 

Dengan ditunjukannya nilai yang keluar, 

pemrosesan matlab akan dapat dilakukan dengan 

melihat berapa nilai time domain, normalize 

amplitude, frekuensi domain, threshold, dan desibel 

domain yang muncul. Dari hasil ini akan diketahui 

berapa jumlah frekuensi penyusun yang ada pada 

rekaman dari masing – masing mesin bis tersebut, 

seperti pada gambar 3 berikut 

 

Gambar 3 Contoh hasil rekaman suara dalam 

kawasan waktu 

b. Hasil Pemilahan Data 

Pada gambar 4 ini adalah contoh gambar 

data yang tidak terpakai, karena jarak pengambilan 

rekaman suara pada mesin terlalu jauh, yaitu lebih 

dari 1 meter. 

 

Gambar 4.Contoh rekaman yang tidak 

dipakai 

c.   Hasil Analisis Dikawasan Frekuensi 

Berikut adalah gambar hasil frekuensi tanpa 

Normalize Amplitude dan Frekuensi Dengan 

Normalize Amplitude. 
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Gambar 4.3 frekuensi tanpa dan dengan normalize 

amplitude 

d.  Database 

Tabel 1 menunjukan frekuensi penyusun, 

amplitude yang dihasilkan, hingga normalizenya. 

Dengan memperhatikan jenis mesin, tipe mesin, 

kilometer terakhir pada bis dan usia, maka 

didapatkan data sebagai berikut. 

Tabel 1 

Database 
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e. Perhitungan Korelasi 

Tabel 2 adalah hasil perhitungan korelasi 

koefisien 

Tabel 2 

Hasil perhitungan korelasi koefisien 

 
 

Tabel 3 adalah hasil perhitungan cross correlation 

Tabel 3 

Hasil perhitungan cross correlation 

 

III. KESIMPULAN 

1. Dari hasil perhitungan korelasi koefisien, nilai 

korelasi paling besar diperoleh antara variabel 

frekuensi fundamental dengan variabel jarak 

tempuh, yaitu dengan besar korelasi 

0,474454179. 

2. Dengan perhitungan cross correlation, nilai 

korelasi paling besar diperoleh antara  variabel 

frekuensi penyusun dengan variabel usia, yaitu 

dengan besar korelasi 3,944444444. 

3. Pada perhitungan korelasi koefisien frekuensi 

fundamental berkorelasi dengan jarak tempuh, 

sedangkan pada perhitungan cross correlation 

frekuensi penyusun berkorelasi dengan usia. 
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